BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Eutanasia merupakan salah satu persoalan moral yang paling dilematis dan
kontroversial. Persoalan ini sudah lama diperdebatkan, tetapi belum menemukan
titik terang hingga sekarang karena terlalu sensitif dan dilematis. Eutanasia menjadi
persoalan moral yang sensitif dan dilematis karena menyentuh berbagai nilai yang
sangat mendasar dalam kehidupan manusia, seperti nilai kehidupan dan otonomi
individu. Banyak agama dan aliran filsafat memandang bahwa kehidupan manusia
adalah suci dan tidak boleh diakhiri dengan sengaja. Eutanasia dianggap sebagai
tindakan yang bertentangan dengan prinsip ini. Di sisi lain, ada argumen bahwa
setiap orang memiliki hak untuk menentukan nasib hidupnya sendiri, termasuk hak
untuk mengakhiri penderitaan. Hal ini menimbulkan pertanyaan ini; apakah
membiarkan seseorang memilih mati adalah bentuk penghormatan terhadap
kebebasan, atau justru mengabaikan nilai kehidupan? Ini hanya menunjukkan
betapa problematisnya eutanasia.

Dilema tersebut menunjukkan bahwa problematika eutanasia mencakup
berbagai aspek yang saling terkait, mulai dari agama, moral, hukum, medis, hingga
sosial dan budaya. Problematika eutanasia tersebut muncul karena benturan antara
berbagai nilai, seperti benturan antara belas kasih dan kewajiban moral, antara
kebebasan individu dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, patut diakui bahwa
tidak mudah untuk mengevaluasi suatu persoalan eutanasia. Dalam filsafat moral
sendiri, sebagai ilmu yang menilai baik-buruknya tindakan manusia, ada perbedaan
dan benturan pandangan antara teori-teori moral mengenai eutanasia sehingga
menimbulkan perdebatan. Ada aliran filsafat moral yang menekankan aspek
manfaat dari tindakan eutanasia. Di lain pihak, ada aliran filsafat moral yang
menekankan aspek kualitas moral dari tindakan eutanasia itu sendiri, yaitu buruk
secara inheren dan bertentangan dengan kewajiban untuk menghormati martabat
manusia. Berbeda dengan kedua aliran filsafat moral (utilitarianisme dan
deontologi) tersebut, etika keutamaan menilai eutanasia berdasarkan kualitas watak

dari individu yang terlibat dalam tindakan tersebut.
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Utilitarianisme menilai eutanasia sebagai tindakan yang baik, karena
bertujuan untuk menghilangkan penderitaan. Penderitaan secara utilitarian,
merupakan sesuatu yang harus dihindari tanpa mempertimbangkan caranya. Karena
itu eutanasia merupakan tindakan yang baik, walaupun dengan menghilangkan
nyawa manusia. Selain menghilangkan penderitaan, eutanasia juga memberikan
manfaat yang baik bagi keluarga pasien dan pihak medis. Bagi keluarga pasien,
eutanasia bermanfaat untuk meringankan beban finansial, sedangkan bagi pihak
medis eutanasia dapat mengalokasi sumber daya medis dengan bijak. Dengan
pertimbangan-pertimbangan tersebut, utilitarianisme bertendensi menerima dan
mendukung tindakan eutanasia. Pertimbangan seperti ini ditolak mentah-mentah
oleh ajaran moral deontologi. Deontologi menolak pandangan utilitarianisme yang
menilai eutanasia berdasarkan pertimbangan manfaat dan kalkulasi untung-ruginya.

Menolak pandangan utilitarianisme, deontologi berpendapat bahwa
eutanasia merupakan tindakan yang buruk karena bertentangan dengan prinsip
moral universal. Deontologi menilai moralitas suatu tindakan berdasarkan
kewajiban dan aturan moral yang melekat, bukan berdasarkan manfaat dan akibat,
seperti yang ditawarkan oleh utilitarianisme. Dalam pandangan deontologi, terdapat
beberapa prinsip utama, seperti menghormati martabat manusia dan kewajiban
moral universal. Bagi deontologi, manusia tidak boleh diperlakukan sebagai alat
untuk mencapai tujuan, bahkan jika tujuannya adalah mengurangi penderitaan.
Eutanasia, meskipun dimaksudkan untuk mengakhiri penderitaan, dianggap
sebagai tindakan yang menginstrumentalisasi kehidupan manusia. Selain itu,
deontologi percaya bahwa ada aturan moral universal yang harus diikuti oleh semua
orang dalam segala situasi. Eutanasia, meskipun bertujuan untuk menghilangkan
penderitaan, dinilai sebagai tindakan yang buruk secara deontologis, tanpa
memandang niat dan konsekuensinya. Jadi, dari perspektif deontologi, eutanasia
tidak bisa dibenarkan walaupun atas permintaan pasien sendiri.

Etika keutamaan memiliki penilaian yang berbeda dengan kedua teori
moral di atas. Bagi etika keutamaan, persoalan eutanasia harus dilihat dari karakter
individu untuk dapat mengevaluasi eutanasia. Tindakan eutanasia dikatakan baik
jika memiliki kesesuaiannya dengan watak atau karakter individu yang baik. Hal

ini berarti bahwa penilaian etika keutamaan terhadap eutanasia berfokus pada
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karakter dan kebajikan moral dari pelaku tindakan, bukan hanya pada akibat dan
kewajiban. Dalam pendekatan ini, yang dipertimbangkan adalah, apakah tindakan
tersebut mencerminkan kebajikan dan karakter orang yang bermoral baik? Dari
pertimbangan tersebut, dapat dilihat bahwa, etika keutamaan tidak memberi
jawaban tunggal atas persoalan eutanasia. Dari sudut pandang etika keutamaan,
eutanasia bisa dinilai etis jika mencerminkan kebajikan seperti belas kasih,
kebijaksanaan dan integritas serta dilakukan oleh seseorang dengan karakter moral
yang baik. Namun, etika keutamaan menyarankan untuk tetap mempertimbangkan
konteks dan niat di balik tindakan tersebut.

Penilaian ketiga teori moral tersebut tidak memberikan jalan keluar atas
persoalan eutanasia. Ketiganya memiliki kelemahan dalam mengevaluasi eutanasia.
Utilitarianisme berpotensi mengabaikan hak pasien, deontologi yang rigoristik
mengabaikan hasil dari tindakan eutanasia dan etika keutamaan terjebak dalam
relativisme moral sehingga tidak konsisten dalam menilai persoalan eutanasia. Hal
ini mengindikasikan bahwa persoalan ini masih membutuhkan diskusi yang
mendalam supaya mencapai pemahaman yang holistik atau komprehensif. Untuk
memperoleh pemahaman yang holistik dan komprehensif dibutuhkan pendekatan
yang multidisipliner. Pendekatan yang multidisipliner mengandaikan keterbukaan
terhadap berbagai pandangan yang lain. Jadi, untuk mencapai pemahaman yang
holistik, penilaian terhadap eutanasia harus terbuka terhadap pandangan yang
muncul dari berbagai sudut pandang, bukan hanya dari satu sisi. Oleh karena itu,
persoalan eutanasia masih membutuhkan diskursus dan kajian yang mendalam,
bukan hanya berhenti pada satu pandangan yang bertujuan untuk menghilangkan
penderitaan atau kalkulasi untung-rugi, kualitas tindakan eutanasia itu sendiri dan
kebajikan moral individu yang terlibat.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna karena
yang disajikan di dalamnya hanya sebagian kecil dari problematik eutanasia yang
seharusnya mendapat kajian yang panjang lebar. Problematika eutanasia dalam
tulisan ini dapat menjadi langkah awal bagi dunia pendidikan Indonesia, terutama
pendidikan filsafat, untuk menjelaskan dan menunjukkan kepada masyarakat

bahwa filsafat tidak hanya diam di menara gadingnya, melainkan menyentuh dan
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berkutat dengan masalah-masalah konkret. Filsafat moral atau etika merupakan
ilmu filsafat yang mengkaji realitas konkret karena berkenaan dengan tindakan
manusia. Tindakan manusia, seperti eutanasia, dikaji dan dianalisis melalui
pendekatan filsafat moral untuk mengklarifikasi dan menjelaskan problematika
konkret tersebut kepada masyarakat. Dengan demikian, ilmu filsafat dapat
memberikan manfaat dan kontribusi pemikiran bagi kehidupan manusia, melalui
kajian atas masalah-masalah aktual atau konkret. Karena tulisan ini berkenaan
dengan persoalan konkret dan memberikan manfaat dan kontribusi bagi kehidupan,
maka ada beberapa saran dari penulis yang disampaikan dalam tulisan ini.
5.2.1 Untuk Masyarakat

Eutanasia sebagai persoalan moral yang dilematis membutuhkan definisi
yang jelas untuk bisa membedakanya dengan persoalan lain. Masyarakat harus
memahami bahwa persoalan eutanasia bukan sekedar soal mengakhiri hidup, tetapi
menyangkut penderitaan, martabat manusia dan hak pasien serta segala persoalan
yang melatarbelakanginya. Dengan definisi yang jelas, masyarakat bisa memahami
persoalan eutanasia dan bisa mengevaluasinya secara etis sebelum melakukan
tindakan eutanasia. Oleh karena itu, berdasarkan kajian dan analisis dalam tulisan
ini, masyarakat disarankan agar memahami dengan baik persoalan eutanasia serta
motif dan intensi di balik tindakan tersebut sebelum melakukan suatu tindakan.
Dengan memahami dengan baik persoalan eutanasia, masyarakat diharapkan bisa
mempertimbangkan dan mengevaluasinya secara bijaksana.
5.2.2 Untuk Pihak Medis

Pihak medis memang menjadi pihak utama yang bertanggung jawab penuh
atas tindakan eutanasia. Etika medis memang mengajarkan untuk menghormati hak
pasien (autonomy), tetapi di sisi lain, ia mengajarkan prinsip non-maleficence atau
prinsip tidak membahayakan dan tidak merugikan martabat kehidupan. Hal ini
menunjukan bahwa dalam etika medis sendiri, eutanasia masih menjadi persoalan
yang dilematis. Oleh karena itu, sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
tindakan eutanasia, pihak medis harus memahami dan menghormati hukum yang
berlaku. Pihak medis harus memastikan bahwa tindakan mereka harus sesuai
dengan regulasi dan kebijakan negara, supaya tidak bertentangan dengan hukum,

meskipun atas permintaan pasien dan keluarga untuk melakukan eutanasia. Selain
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itu, pihak medis juga semestinya memberikan tawaran lain, yaitu dengan
mengoptimalkan perawatan paliatif. Tawaran ini merupakan pendekatan yang
holistik dalam dunia medis yang dilakukan dengan memanajemen rasa nyeri atau
rasa sakit, dukungan psikososial dan spiritual.
5.2.3 Untuk Penelitian Selanjutnya

Eutanasia merupakan persoalan moral yang cukup dilematis dan belum
mencapai titik finalnya. Persoalan ini masih membutuhkan diskursus yang lebih
lanjut supaya mencapai pemahaman yang komprehensif. Karena itu, tulisan ini
hanya merupakan bagian dari diskursus dengan para pendahulunya. Sebagai bagian
dari diskusi dengan para penulis sebelumnya, penulis dalam tulisan ini mengkaji
eutanasia dari perspektif filsafat moral dengan membatasi kajiannya pada teori
moral utilitarianisme, deontologi dan etika keutamaan. Pembatasan tersebut
tentunya memberikan peluang bagi para peneliti selanjutnya supaya meneliti dan
mengkaji persoalan eutanasia dari teori atau ajaran moral yang lain dan bahkan
tidak menutup kemungkinan untuk mengkajinya dari perspektif hukum, terutama
hukum pidana. Oleh karena itu, besar harapan penulis bagi para peneliti selanjutnya
untuk mengkaji persoalan ini sesuai dengan saran penulis dan dengan lebih baik

dan Kkritis.
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